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 This research demonstrates the advantages of fingerprint sensor 

technology as an integral part of a security system. By utilizing 

fingerprint biometric technology, the system can identify individuals 

based on their unique physical traits. The aim of this research is to 

develop an effective security system to address the growing problem of 

theft. The research method involves designing hardware consisting of a 

fingerprint sensor, Arduino Uno, relay, and buzzer. Through a series of 

tests, the performance of the fingerprint sensor was verified in 

recognizing the enrolled fingerprint as well as detecting unauthorized 

access. The test results show that the fingerprint sensor is capable of 

providing secure access and control, while unauthorized access can be 

effectively prevented. This research also highlights the use of relays as 

electronic switches that control the flow of electricity to turn LED lights 

on and off. With the combination of fingerprint and relay technology, the 

implemented security system provides a high level of security. Overall, 

the use of fingerprint sensor technology on electric bicycles not only 

enhances security, but also provides an efficient and convenient user 

experience in control. 
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1. PENDAHULUAN 

Biometrik adalah teknologi yang memungkinkan pengenalan individu berdasarkan ciri-ciri fisiknya. Salah 

satu teknologi biometrik yang banyak digunakan adalah pemindai sidik jari, yang memberikan keunggulan 

dalam keamanan sistem informasi, termasuk dalam konteks keamanan.[1] 

Penelitian tentang sistem keamanan setelah mengembangkan berbagai teknologi, termasuk sistem 

keamanan dengan penggunaan sidik jari. [2] Sidik jari adalah tanda pengenal manusia yang unik dan sangat 

berbeda satu sama lain, bahkan pada individu kembar identik. [3]Penggunaan sistem biometrik fingerprint 

dalam keamanan diharapkan dapat mengurangi masalah pencurian yang semakin meningkat.[4] 

Sebagai contoh sepeda listrik sangat penting bagi masyarakat sebagai alat transportasi ramah 

lingkungan.[5] Teknologi fingerprint memberikan kelebihan dalam akurasi pengenalan pemilik kendaraan, [6] 

karena pada proses verifikasi jari pemilik langsung berinteraksi dengan sensor fingerprint yang terpasang pada 

kendaraan.[7] 

Kelebihan teknologi fingerprint antara lain kecepatan dan praktisitas penggunaan, akurasi tinggi karena 

pola sidik jari yang unik, dan kemampuan menyimpan data yang besar. [8]Namun, terdapat juga beberapa 

kekurangan seperti sifat permanen dan risiko duplikasi data.[9] Meskipun demikian, penggunaan fingerprint 

sensor tetap menjadi pilihan yang menarik dalam meningkatkan keamanan dan kenyamanan penggunaan.[10] 
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Pada penelitin ini pembahasan hanya sampai pada Simulasi Implementasi Sistem Keamanan dengan 

Teknologi Fingerprint untuk menyalakan lampu LED. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 

Blok diagram sistem dapat dilihat pada gambar 1. Dalam meringankan perancangan sistem ini 

maka akan memakai blok diagram untuk tahapan awal dalam proses pembuatannya, dimana blok 

diagram ini digunakan untuk menampilkan bagaimana cara kerja sistem ini dilakukan secara umum.  

 

 

Gambar 1. Blok diagram system 

 

Catu daya merupakan elemen penting dalam sebuah elektromagnetik yang berfungsi untuk memberikan 

energi listrik ke rangkaian yang terdapat dalam sistem. Fingerprint adalah sebuah alat untuk mendeteksi sidik 

jari. Arduino Uno merupakan pusat kendali yang berupa sebuah IC Mikrokontroler Atmega328. Lampu LED 

adalah semikonduktor elektronik yang menghasilkan cahaya. Relay merupakan sebuah alat untuk 

menyambungkan dan memutuskan arus listrik. Buzzer merupakan untuk mengeluarkan suara menandakan sidik 

jari gagal. 

 

Gambar 2. Wiring Diagram 

Pada gambar 2 wiring diagram menunjukan Pin VCC relay dihubungkan ke pin 5V Arduino, Pin GND 

relay dihubungkan ke pin GND Arduino, Pin Iinput dihubungkan ke pin 8 Arduino, Pin GND Fingerprint 

dihubungkan ke pin GND Arduin, Pin TX Fingerprint dihubungkan ke pin 3 Arduino, Pin RX Fingerprint 

dihubungkan ke pin 2 Arduino, Pin 3 V 3 Fingerprint dihubungkan ke pin 3v Arduino, Pin GND Buzzer 

dihubungkan ke pin GND Arduino, Positif (+) Buzzer dihubungkan ke pin 9 Arduino. 
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Gambar 3 Flowchart program 

 

Gambar 3 menunjukkan flowchart program dari siste yang dibuat. Dari gambar tersebut dapat 

dilihat bahwa Langkah pertama manyambungkan semua komponen menjadi satu hingga sensor 

fingerprint nyala kemudian jari akan menyentuh fingerprint untuk menverifikasi sidik jari jika sudah 

lanjut pengenalan sidik jari apakah sidik jari telah terverifikasi atau belum, apabila sudah maka kan 

lanjut untuk mengaktifkan relay yang berfungsi menyalakan dan mematikan lampu led, dan jika sidik 

jari tidak terverifikasi maka buzzer akan berbunyi, pengguna harus mempelkan ulang jari ke sensor 

fingerprint dengan menggunakan sidik jari yang benar.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Alat yang sudah selesai di rancang selanjutnya akan memasuki tahap pembuatan alat. Dimana alat 

fingerprint yang akan di terapkan sebagai sitem keamanan yang berfungsi untuk mengidupkan dan 

mematikan lampu LED, apabila jari di tempelkan ke fingerprint dan buzzer tidak berbunyi maka jari 

telah terdaftar dan selain sidik jari yang tidak terdaftar buzzer akan berbunyi. 
 
3.1. Pengujian Alat 

1. Pengujian Sensor Fingerprint 

Pengujian Sensor Fingerprint dilakukan dengan cara meletakkan melakukan perekaman pada sidik jari 

sebagai data dapat di lihat di gambar 4 (a) dan setelah itu melakukan pengecekan dengan jari yang sama apakah 

dapat dibaca dan dikenali sebagai data yang telah tersimpan dapat di lihat di gambar 4 (b). Pengujian awal 

dilakukan dengan merekam semua jari pada tangan sebelah kanan kecuali jari kelingking. Kemudian dilakukan 

pengujian terhadap data yang telah direkam dengan melakukan scan pada jari tangan sebelah kanan serta 

sebelah kiri secara acak. 
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(a)  (b) 
Gambar 4. Tampilan arduino IDE saat memverifikasi sidik jari. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor Fingerprint 1 

  

 
 
 
 
 
 

  

Hasil pengujin sensor Fingerprint dengan sidik jari yang sudah direkam dapat dilihat pada tabel 1. Pada 

tabel 1 dapat dilihat bahwa pengujian sensor menggunakan sidik jari yang sudah direkam terlebih dahulu 

sehingga sidik jari sudah bisa digunakan untuk menyalakan dan mematikan LED. Kecuali sidik jari kelingking 

yang belum di daftarkan, maka ketika jari kelingking di tempelkan sensor dari fingerprint tidak terbaca. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor Fingerprint 2 

 
 
 
 
 
 
 

  

Hasil pengujin sensor Fingerprint dengan sidik jari yang belum direkam dapat dilihat pada tabel 2. 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa pengujian sensor menggunakan sidik jari orang lain yang belum 

direkam sidik jarinya sehingga sidik jari tidak dapat digunakan untuk menyalakan dan mematikan lampu LED. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian  pengguna Hasil 

Jari jempol tangan kanan Ditemukan 

Jari telunjuk tangan kanan Ditemukan 

Jari tengah tangan kanan Ditemukan 

Jari manis tangan kanan Ditemukan 

Jari kelingking tangan kanan Tidak Ditemukan 

Pengujian sidik orang lain  Hasil 

Jari jempol tangan kanan Tidak Ditemukan 

Jari telunjuk tangan kanan Tidak Ditemukan 

Jari tengah tangan kanan Tidak Ditemukan 

Jari manis tangan kanan Tidak Ditemukan 

Jari kelingking tangan kanan Tidak Ditemukan 
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Gambar 5. Hasil serial monitor 

 

 Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat hasil yang ada di serial monitor Arduino uno yang pertama terdapat 

keterangan 4 sidik jari yang terdaftar kemudian sidik jari ditempelkan ke sensor fingerprint maka sidik jari akan 

terbaca dan dapat dilihat di serial monitor mengetahui sidik jari yang sudah terdaftar dari ID 1 sampai 4 selain 

itu terdapat sidik jari kelingking yang belum terdaftar dan dapat dilihat di serial monitor sidik jari tidak 

terverifikasi. 

2. Pengujian Relay 

 

Tabel 3. Tabel Hasil pengujian relay 
 
 

 

 

 

 

 

Tabel 3 memperlihatkan hasil pengujian relay. Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa Relay berfungsi sebagai 

sebagai saklar elektronik, mengontrol aliran listrik dalam sistem untuk "Menghidupkan LED" dan "Mematikan 

LED". Relay ini mengatur hidupnya LED dan mematikannya, Dengan konfigurasi ini, relay memastikan bahwa 

hanya pengguna yang terdaftar dengan sidik jari yang telah direkam yang dapat mengakses LED. 
   

 

(a)                               (b) 

Gambar 6. Simulasi alat 

Karakter Data Fungsi Keterangan Relay 

a Menghidupkan LED ON 

b Mematikan LED OFF 
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Pada gambar 6 bagian (a) terlihat kodingan yang sudah berhasil di upload ke Arduino uno, dan gambar 6 

bagian (b) menunjukan  hasil simulasi fingerprint yang menggunakan LED sebagai indikator yang memiliki dua 

fungsi. Ketika LED menyala, menandakan bahwa sidik jari telah terverifikasi, memberikan izin untuk 

menghidupkan lampu LED. Sebaliknya, ketika LED mati, menandakan bahwa sidik jari telah terverifikasi, 

memberikan izin untuk mematikankan lampu LED. Selain itu Ketika buzzer berbunyi itu menandakan sidik jari 

tidak terverifikasi. Kombinasi teknologi fingerprint dengan LED sebagai pemantau status verifikasi memberikan 

tingkat keamanan yang tinggi dan kenyamanan yang maksimal bagi pengguna. Dengan demikian, penggunaan 

sistem ini tidak hanya meningkatkan keamanan sepeda listrik, tetapi juga memberikan pengalaman pengguna 

secara efisien. 

  

Tabel 4. Tabel Hasil Pengujian Alat 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dianalisa bahwa pengujian sensor fingerprint dilakukan dengan memindai sidik 

jari yang telah terdaftar. Setiap sidik jari memiliki aksi atau proses yang terkait, seperti menyalakan dan 

mematikan Led. Hal ini menunjukkan bahwa sensor fingerprint digunakan sebagai alat autentikasi yang 

memungkinkan akses atau kendali terhadap fungsi-fungsi tertentu. 

Namun, terdapat juga aksi atau proses tambahan yang terjadi ketika sidik jari yang dipindai tidak 

terverifikasi, yaitu buzzer menyala. Hal ini menunjukkan bahwa sensor fingerprint juga digunakan untuk 

mendeteksi sidik jari yang tidak terdaftar dalam sistem, yang kemungkinan dapat diinterpretasikan sebagai 

upaya keamanan tambahan atau deteksi intrusi. 

Secara keseluruhan, analisis dari tabel tersebut menunjukkan bahwa penggunaan sensor fingerprint tidak 

hanya untuk memungkinkan akses atau kendali berdasarkan sidik jari yang terdaftar, tetapi juga untuk 

mendeteksi sidik jari yang tidak diizinkan dan memberikan respons sesuai untuk mengamankan sistem atau 

lingkungan yang terkait. 

 
4. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian sistem keamanan menggunakan sensor fingerprint, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan sensor ini bertujuan untuk memberikan akses dan kendali yang aman terhadap fungsi-fungsi. Setiap 

sidik jari yang terdaftar memiliki aksi khusus, seperti menyalakan dan mematikan lampu Led,  

Selain itu, sensor fingerprint juga berperan dalam mendeteksi sidik jari yang tidak terdaftar. Ketika sidik 

jari yang tidak dikenali dipindai, buzzer akan berbunyi sebagai tanda bahwa akses tidak diizinkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa sensor fingerprint tidak hanya memberikan keamanan terhadap akses yang sah, tetapi juga 

mampu mendeteksi dan mengatasi upaya akses yang tidak sah atau intrusi. 

Dengan kombinasi teknologi fingerprint dan penggunaan relay sebagai saklar elektronik, sistem keamanan 

sepeda listrik dapat ditingkatkan. Relay berfungsi sebagai pengatur aliran listrik untuk menghidupkan dan 

mematikan Led. Ini memastikan bahwa hanya pengguna yang terdaftar dengan sidik jari yang dapat mengakses 

dan menggunakan, sehingga mengurangi risiko pencurian atau penggunaan yang tidak sah. 
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